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Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu:

. Memahami konsep inovasi di tempat kerja.
. Mengidentifikasi sumber ide inovasi.

. Menentukan prioritas masalah.

2 Menyusun ide inovasi menjadi proposal.

. Membuat latar belakang inovasi.

2 Menyusun rumusan masalah.

g Menentukan tujuan inovasi.

>

Menyusun implementasi dan evaluasi inovasi.

Sumber: 1SO 56002:2019 Innovation Management System.



Apa Itu Inovasi?

Menurut OECD, inovasi adalah proses menghasilkan atau memperbaiki produk,
layanan, metode kerja maupun proses sehingga memberikan nilai tambah bagi

organisasi.

Inovasi bukan sekadar menemukan sesuatu yang baru, namun mampu

" Nilai tambah v Efisiensi v Efektivitas v Kepuasan v Mutu

RUMUS SEDERHANA

Masalah + Ide + Implementasi = Inovasi

Sumber: OECD. (2018). Oslo Manual.



Mengapa Organisasi Membutuhkan Inovasi?

A Tanpa Inovasi +«f Dengan Inovasi
x Pelayanan stagnan dan tidak berkembang. v Pelayanan jauh lebih cepat dan responsif.
X Produktivitas organisasi menurun drastis. v Biaya operasional menjadi lebih rendah (efisien).
X Keluhan dari pelanggan atau pengguna v Kepuasan pelanggan meningkat secara
meningkat. v ﬁ%néﬂla(aci]én citra organisasi meningkat pesat.
X

Organisasi sulit bersaing dan bertahan.

Contoh Penerapan Nyata:

0 Digitalisasi pelayanan | Sistem antrian online | Dashboard monitoring kinerja real-time.

Sumber: West MA. (2002). Sparkling Fountains or Stagnant Ponds.




Karakteristik Inovasi yang Baik

* Baru (Novelty) Inovasi tersebut belum pernah diterapkan sebelumnya pada unit kerja atau konteks

organisasi Anda.

&~ Bermanfaat Memberikan dampak nyata yang positif, baik dari segi efisiensi, kualitas, maupun kepuasan

pengguna.

Dapat Dilaksanakan Bukan sekadar ide atau angan-angan teoretis, melainkan memiliki kelayakan teknis

dan sumber daya untuk dieksekusi.

~
h Berkelanjutan Sistem tetap berjalan dengan baik meskipun pembuat inovasi (inovator) telah berpindah

tugas atau promosi.

r_! Dapat Direplikasi Keberhasilan inovasi tersebut dapat dengan mudah disalin dan diterapkan pada unit kerja

atau departemen lain.
Sumber: 1ISO

CZLNND-O29°N10



Dari Mana Ilde Inovasi Berasal?

Ide inovasi tidak harus muncul dari sebuah pencerahan tiba-

tiba. Ide cemerlang justru sering kali berawal dari masalah

sehari-hari:

. Keluhan pelanggan s Kebutuhan akreditasi
Kesalahan kerja - Saran dari pegawai
Proses yang lambat - Benchmarking eksternal

Pemborosan sumber daya - Perubahan teknologi

) modern
Temuan audit

Regulasi atau aturan baru

“"Semakin banyak masalah ditemukan,

semakin besar peluang inovasi diciptakan.’

Sumber: Amabile TM. (1996). Creativity in Context.




Peluang Inovasi di Tempat Kerja

Perhatikan aktivitas yang memiliki ciri-ciri berikut: How M y
Rutinitas berulang setiap hari. Desk Setu P

N , Looks NOW!
Membutuhkan waktu penyelesaian yang lama. )

i

2 Membutuhkan birokrasi dan banyak tanda tangan.

2 Sering menerima komplain dari pihak lain.

. Banyak terjadi pemborosan material atau waktu.

>

Tingkat kesalahan operasional yang tinggi.

Area dengan ciri di atas merupakan sasaran empuk untuk

inovasi. Contoh Perubahan Nyata:

So, what’s
digitalty ateds different?... »»

Proses menjadi 1 [ERE=

Sebelum inovasi: Proses surat 5 — Sesudah inovasi: hari

Sumber: OECD. (2018). hari



Teknik Menemukan Ide Inovasi

‘. Brainstorming Metode diskusi bebas untuk menghasilkan sebanyak mungkin ide tanpa batasan

dalam waktu singkat.

@ Observasi Mengamati secara langsung proses kerja di lapangan untuk menemukan kejanggalan

atau inefisiensi yang sering terabaikan.

Wawancara Menggali keluhan, kebutuhan, dan harapan langsung dari pengguna layanan atau

pihak yang menjalankan proses kerja.

|ﬁ Benchmarking Belajar dan membandingkan proses kerja dengan organisasi lain yang telah

terbukti sukses melakukan inovasi serupa.

‘1‘ Focus Group Discussion (FGD) Diskusi kelompok terarah yang melibatkan berbagai pemangku

kepentingan untuk menemukan solusi komprehensif.

Sumber: Brown T. (2009). Change by Design.



Pendalaman: Teknik Brainstorming

Prinsip Utama

Semua ide diterima, sekonyol apapun pada

awalnya.

Tidak ada kritik atau penghakiman saat sesi

berlangsung.
Kualitas akan disaring nanti.
Ide boleh dikembangkan atau digabungkan dari

ide anggota tim lain (piggybacking).

Sumber: Osborn AF. (1953). Applied Imagination.

Fokus pada kuantitas (jumlah ide), bukan kualitas.

= Tahapan Pelaksanaan

o Tentukan masalah yang spesifik.

Kumpulkan peserta dari berbagai latar belakang.
o Tuliskan semua ide (gunakan sticky notes/papan).
o Kelompokkan ide yang memiliki kesamaan tema.

Pilih ide terbaik melalui proses voting atau

analisis kelayakan.



Design Thinking sebagai Metode Inovasi

Tahapan Utama:

>

>

>

Empathize (Empati)
Define (Tentukan
Masalah)

Ideate (Hasilkan Ide)

Prototype (Buat

Purwarupa)

Test (Uji Coba)

Keunggulan:

>

Sangat berpusat pada

pengguna.

Menghasilkan solusi
yang lebih tepat
sasaran.
Mengurangi risiko
kegagalan

implementasi inovasi.

Sumber: Brown, T. (2009). Change by Design. | IDEO. Design Thinking Toolkit.

Prototype

\, the chdlenoe )

STUDI KASUS SEDERHANA

Empathize: Wawancara keluhan pasien.
Ideate: Gagasan pendaftaran online.
Prototype: Membuat aplikasi sederhana.

Test: Uji coba sistem selama satu bulan.



Mengubah Ide Menjadi
Proposal Inovasi

Dari Ide Menjadi Solusi Nyata

Sebuah ide belum dapat disebut inovasi apabila belum
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. Proposal
inovasi menjadi dokumen kunci.

Tahapan Penyusunan:

v |dentifikasi masalah & pengumpulan data
V' Analisis akar penyebab & latar belakang
v Perumusan masalah & penetapan tujuan
v’ Penyusunan rencana implementasi

v Monitoring dan evaluasi berkelanjutan

Customer Sales Contracts Legal Fulfillment

Customer .. ReplogsPO, = ' Contacts Agent
Submits PO Enters Order Reviews Order
Standard
Terms?
Agent Approves
Order
.l Attorney Marks
Agent Requests Changes PAok S,
Approval Acceptable? Log Shipment
Agent Cancels Attorney Marks
Order 1t NO, Returns to
Agent
Rep Is Notified °';."l "““' Order I Shipped

ips: Gunakan data nyata dari unit kerja agar proposal
ebih kuat dan meyakinkan.



Menyusun Latar Belakang Inovasi

Latar belakang menjelaskan mengapa inovasi perlu

dilakukan. Bagian ini harus menggambarkan kondisi nyata .

yang dihadapi organisasi dengan gamblang. 3 u L&
Komponen Latar Belakang o |

= Kondisi pelayanan saat ini  wig “:‘:‘,?Eﬁ‘:‘”‘m

L 03.08 2024 81'0?.’(\513(‘-70}17535

& 03072024 SI&&OO>513524.51‘687

N H N N ! 03002024 | 516012 $12256 | $17351

= Data pendukung kuantitatif/kualitatif e e e e
) 03042024 | $175.10 | $13420 | $177.58

1003012024 SIY‘)%_iliﬂl)d.SIWB7?

11 02-20-2024 | $130.75 tl:ﬁ)la‘tl‘e?(-

= Dampak dari masalah yang timbul 2 oamann| 10002 s137.0 s17 18

15 02-27-2024 | $182.63 $180.10 | $173.54

= Upaya yang telah dilakukan sebelumnya

Latwat S0ck P

O e | B

= Alasan urgensi inovasi

Contoh Data Pendukung

Semakin kuat data yang disajikan, semakin kuat alasan

= \Waktu tunggu rata-rata pasien 95 menit.
&8 P perlunya inovasi dilakukan.

= Keluhan meningkat 30% dalam satu tahun.

" Proses administrasi masih sepenuhnya manual.

Creswell, J. W. (2018). Research Design.




Contoh Penulisan Latar Belakang

Contoh Narasi Latar Belakang

"Pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan di Unit X
masih dilakukan secara manual sehingga
menyebabkan waktu tunggu rata-rata mencapai 95
menit. Berdasarkan survei kepuasan pelanggan tahun
2025, sebanyak 42% responden menyatakan kurang
puas terhadap kecepatan pelayanan. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya keluhan..."

Kunci Latar Belakang yang Baik

= Berdasarkan data = Sangat logis

= Singkat namun jelas = Mengarah pada solusi

OECD. (2018). Oslo Manual.



Menyusun Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan utama yang akan
dijawab dan diselesaikan melalui inovasi.

Ciri Rumusan Masalah

= Spesifik: Tidak terlalu luas dan ambigu.

= Jelas: Mudah dipahami maksudnya.

= Dapat dijawab: Memungkinkan adanya intervensi.

= Relevan: Berhubungan langsung dengan masalah
utama.

Contoh Pertanyaan
" Mengapa waktu tunggu pasien masih tinggi?
= Bagaimana meningkatkan efisiensi proses pendaftaran?

= Bagaimana memanfaatkan teknologi untuk
Sugiyane mpereepatrpelayananiii, Kualitatif, dan R&D.

Rumusan masalah menjadi fondasi dasar dalam
menentukan tujuan dari sebuah inovasi.



Menyusun Tujuan Inovasi (Metode SMART)

Tujuan Umum: Meningkatkan mutu pelayanan melalui penerapan sistem
pendaftaran elektronik.
Tujuan Khusus: Mengurangi waktu tunggu, menekan kesalahan input, dan
mempermudah monitoring.

© l~ 4 @ o

Specific Measurable Achievable Relevant Time-bound
Tujuan harus spesifik Memiliki indikator Target dapat dicapai Sejalan dengan Memiliki batas waktu
dan fokus pada area yang dapat diukur dengan sumber daya tujuan besar pencapaian yang

tertentu. secara objektif. yang ada. organisasi. jelas.



Menentukan Indikator Keberhasilan

Indikator digunakan untuk mengukur keberhasilan inovasi
secara terukur, relevan, dan dapat dipantau secara berkala.

@ey Performance Indicators (KPI)

Indikator Layanan Kondisi Awal (Baseline) Target Pencapaian
Waktu tunggu pendaftaran pasien 95 menit < 30 menit
Tingkat keluhan pelanggan bulanan 45 keluhan / bulan <15 keluhan / bulan
Indeks kepuasan pelanggan 75% > 90%

Tingkat kesalahan input administrasi 12% <3%



Pemetaan Analisis Stakeholder

Stakeholder Peran Utama dalam Inovasi
S2Pimpinan / Manajemen Pengambil keputusan, pemberi izin operasional, dan sponsor kebijakan.
ZszPegawai / Staf Pelaksana teknis inovasi dan pengguna langsung sistem baru di lapangan.
g-Pelanggan / Pasien Penerima manfaat akhir dari efisiensi yang diciptakan oleh inovasi.
ETim IT Pengembang sistem, arsitek infrastruktur digital, dan maintenance.
#Bagian Keuangan Penyedia anggaran proyek dan pengawas efisiensi biaya inovasi.

®aStrategi: Libatkan sejak awal & bangun komunikasi aktif. &laEkspektasi: Kelola harapan dan lakukan evaluasi berkala bersama.



Identifikasi & Mitigasi Risiko Inovasi

Risiko Teridentifikasi Level Dampak Strategi Mitigasi

Penolakan pegawai (Resistensi) Til Tinggi Melakukan sosialisasi persuasif dan pelatihan intensif.
Gangguan sistem (Downtime) Se sedang Menyiapkan server backup dan SOP maintenance rutin.
Keterbatasan anggaran Til Tinggi Menerapkan implementasi secara bertahap (agile roll-out).
Kurangnya kompetensi teknis Se Sedang Menyediakan modul panduan dan pendampingan SDM.
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Menyusun Solusi Inovasi Berbasis Masalah

Masalah: Proses pendaftaran lambat.
Akar Penyebab: Sistem verifikasi masih 100% manual.

@Solusi Inovasi
"= Pembuatan portal pendaftaran online (Web/App).
"= |Implementasi QR Code untuk verifikasi cepat di lokasi.

= Sistem Notifikasi otomatis (WhatsApp/SMS) kepada
pasien.

= Dashboard monitoring antrean secara real-time.

Kriteria Solusi yang Baik:

Efektif Efisien Mudah Diterapkan Berkelanjutan

Brown, T. (2009). Change by Design.



Menyusun Rencana Implementasi (Timeline)

Implementasi merupakan tahap krusial mengubah rencana (blueprint) menjadi tindakan nyata di

l[AnAanocan

Tahapan Aktivitas Target Waktu Pelaksanaan
1. Penyusunan SOP Baru Minggu 1

2. Pengembangan Sistem Digitalisasi Minggu 2 - 4

3. Uji Coba Terbatas (Alpha Testing) Minggu 5

4. Sosialisasi & Pelatihan Pegawai Minggu 6

5. Implementasi Penuh (Go-Live) Minggu 7

6. Evaluasi Awal Pasca Implementasi Minggu 8

Faktor Penentu Keberhasilan:

Komitmen Kuat Pimpinan Keterlibatan Aktif Pegawai Infrastruktur IT Mendukung

Monitoring Berkelanjutan



Monitoring Pelaksanaan

Inovasi —
Mengapa Monitoring Penting?

Bertujuan memastikan inovasi dilaksanakan sesuai
rencana, jadwal, anggaran, dan target yang telah
ditetapkan.

Tujuan Monitoring

v Mengetahui progres riil pelaksanaan.

v Mengidentifikasi hambatan sejak dini.
v Mengambil tindakan korektif (perbaikan).
v Menjaga standar kualitas implementasi.

Indikator KPI Monitoring

= 9% Kegiatan Selesai B~ Kepatuhan SOP

KX Serapan Anggaran s Partisipasi Pegawai




Aspek Evaluasi Keberhasilan Inovasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui secara komprehensif apakah inovasi memberikan manfaat sesuai dengan tujuan awal
(End-to-End Evaluation).

‘-’*‘ ¢'ﬂ' i l‘-

1. Input 2. Process 3. Output 4. Outcome
* Kesiapan SDM * Kepatuhan SOP * Peningkatan Jumlah Layanan * Lonjakan Kepuasan Pelanggan
* Kecukupan Anggaran * Ketepatan Waktu Pelaksanaan * Pemangkasan Waktu * Efisiensi Operasional Organisasi
* Ketersediaan Sarana » Efektivitas Teknis Implementasi Pelayanan * Peningkatan Kualitas Total

* Lonjakan Produktivitas



Mengukur Dampak Inovasi (Before vs After)

Dampak inovasi harus dapat diukur secara objektif untuk justifikasi keberhasilan

nronocram

Parameter Pengukuran Sebelum Inovasi
Waktu Tunggu Pasien Rata-rata 90 Menit
Volume Keluhan per Bulan 45 Keluhan
Indeks Kepuasan Pengguna 76%
Kesalahan Administrasi Data 10%
Efisiensi Meningkat ~Produktivitas Naik +Kepuasan Bertambah

Sesudah Inovasi

28 Menik

12 Keluhiv

9348

+ Biaya Operasional Turun



Keberlanjutan (Sustainability) Inovasi

Inovasi yang berhasil bukan sekadar "proyek percontohan".

Sistem harus tetap berjalan stabil meskipun terjadi
pergantian pimpinan atau rotasi pegawai.

Strategi Menjaga Keberlanjutan
= Dokumentasi SOP yang baku dan mengikat.

= Pelatihan SDM secara berkala.

" |ntegrasi sistem ke dalam budaya organisasi.

= Monitoring rutin pimpinan.

Perbaikan Berkelanjutan (PDCA)

Plan (Rencana)-» Do (Kerjakan) - Check (Periksa) = Act (Tindak Lanjut)

DO
Execute the plan and test
potential solutions

PLAN
Identify needs and establish
necessary objectives

ACT
Implement the best solutions
and take actions to continually
Improve performance

CHECK
Analyze results in comparison
with the expected results



Contoh Proposal Inovasi

Doctor Details

Digitalisasi Pendaftaran Pasien Rawat

Jalan

Upcomming Schedule € Ses Al -~

Dr. Jonny Wilson

Jentist

Dr. Alana Rueter :'“v \
Dentist Consultation a © nNew York, United Stats i)

Latar Belakang £ wondsy, 25 Juy

@
Waktu tunggu tinggi, antrean menumpuk, keluhan masyarakat meningkat o e % @
Doctor Speciality

tajam. 7;,soo+ 10+ 4.9+ 4,956
alienls Yedrs Cxp Raling RV
" <
Rumusan Masalah About
Dentist Cardiola.. X arem Ipsum dolor sit amet, cansectetur
. . . . . adinisc t nod tempor incididunt
Bagaimana memangkas waktu tunggu pasien secara signifikan melalui Nearby Hospitals ut labore & zliqua Read more

digitalisasi alur pendaftaran?

Tujuan Strategis 00:00 - 00:00

00:00 - 00:00

Mengurangi waktu tunggu pasien hingga stabil di bawah standar 30 menit AR
S0y 00:00 - 00:00

per pasien. ) Friday 00:00 - 00:00

. ° 00:00 - Q0:00
Arsitektur Solusi

v Membangun platform Pendaftaran Online.

V' Integrasi verifikasi mandiri berbasis QR Code.
v Penempatan Layar Dashboard Antrean Live.




Studi Kasus Implementasi Nyata

AKondisi Awal (RS XYZ)

Rata-rata waktu tunggu 95 menit. Proses administrasi manual memicu
lonjakan keluhan pasien.

.= Langkah Inovasi Sistematis

= QObservasi & Analisis Fishbone.
= Brainstorming dengan seluruh divisi terkait.
= Pengembangan arsitektur aplikasiinternal.

= Uji coba parsial (Pilot Project).

OHasil Akhir & Pembelajaran

Waktu tunggu berhasil ditekan ke angka 30 menit. Kepuasan melonjak
dan produktivitas staf administrasi meningkat drastis.

Pelajaran: Keberhasilan ditentukan mutlak oleh komitmen top manajemen
dan evaluasi berkelanjutan.

OECD. (2018).



Faktor Penentu Keberhasilan Inovasi

A

FFaktor Internal Organisasi %:Faktor Eksternal Lingkungan

Kepemimpinan: Visi dan dukungan penuh
atasan.

SDM: Kapasitas, keterampilan, dan kemauan
berubah.

Budaya Organisasi: Keterbukaan terhadap ide
baru.

Komunikasi: Aliran informasi vertikal &
horizontal.

Kolaborasi: Sinergi lintas departemen (Silo
busting).

Teknologi: Ketersediaan dan keandalan
infrastruktur IT.

Regulasi: Kepatuhan terhadap aturan
hukum/pemerintah.

Dukungan Stakeholder: Keterlibatan vendor
& mitra.

Kebutuhan Pelanggan: Pergeseran ekspektasi
publik.

Pesan Penting: Inovasi bukan sekadar adopsi teknologi canggih, melainkan transformasi cara berpikir (mindset) dan budaya kerja.




Kesimpulan Akhir

Ringkasan Eksekutif Proses Inovasi

Sumber Ide: Semua inovasi selalu bermula dari
identifikasi masalah yang meresahkan.

Analisis: Akar masalah dikupas tuntas menggunakan
metode terukur (misal: Fishbone).

Prioritas: Ide solusi diseleksi dan dipilih berdasarkan
skala prioritas efektivitas.

Dokumentasi: Ide disusun rapi menjadi sebuah
Proposal Inovasi formal.

Struktur Proposal: Harus memuat Latar Belakang,
Rumusan, Tujuan (SMART), Solusi, Implementasi,
Monitoring, & Evaluasi.

"Inovasi yang berhasil sejati adalah inovasi
yang memberikan manfaat dan impact
nyata bagi organisasi serta masyarakat

pengguna layanan."
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Terima Kasih

"Setiap masalah adalah peluang untuk melahirkan inovasi.”

Diskusi dan Tanya Jawab

Dr. dr. Arif Rahman Nurdianto, M.Imun., S.H.,
M.H.

Penulis & Pemateri
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